BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa profil kemandirian belajar siswa kelas VI11*
SMPN 16 Kupang tahun pelajaran 2021/2022 tergolong kriteria
Sedang, artinya cukup mandiri dalam belajar tetapi masih ada hal-hal
yang perlu di perhatikan dalam meningkatkan kemandirian belajar
pada diri siswa.

Simpulan tiap aspek sebagai berikut:

Berdasarkan hasil analisis data penelitian Aspek tanggng
jawab, maka dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VI1I* SMPN 16
Kupang tahun pelajaran 2021/2022 memiliki kemampuan untuk
bertanggung jawab dalam menyelesaikan tuga-tugas yang diberikan
dan bertanggung jawab atas hasil belajar yang dicapai.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian Aspek otonomi,
maka dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V111" SMPN 16 Kupang
tahun pelajaran 2021/2022 memiliki kemampuan melakukan sesuatu
atas kehendak sendiri dan tidak bergantung pada oranglain.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian Aspek inisiatif,
maka dapat di simpulkan bahwa siswa kelas VI11* SMPN 16 Kupang
tahun pelajaran 2021/2022 memiliki kemampuan untuk berpikir dan

bertindak secara kreatif.
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Berdasarkan hasil analisis data penelitian Aspek kontrol diri,
maka penelti dapat dismpulkan bahwa siswa kelas VIII* SMPN 16
Kupang tahun pelajaran 2021/2022. Memiliki kemampuan untuk
mengendalikan emosi, mengatasi masalahnya dan mampu
mengevaluasi kemampuan belajarnya sendiri.
Saran
Berdasarkan simpulan di atas maka peneliti dapat memberikan sasran
kepada :
1. Kepala Sekolah
Diharapkan untuk meningkatkan perannya sebagai pemimpin
dan kordinator sekolah sehingga dapat mengkoordinasi semua
personil sekolah agar secara bersama-sama membantu siswa
dalam meningkatkan kemandirian belajarnya.
2. Guru Bimbingan dan Konseling
Guru bimbingan dan konseling diharapkan untuk
meningkatkan perannya sebagai pembimbing dan meningkatkan
kerjasama dengan semua guru mata pelajaran agar secara
bersama-sama membantu dan mendorong siswa untuk dapat

meningkatkan kemandirian belajar yang dimiliki siswa.
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3. Bagi Guru Mata Pelajaran
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan bagi guru mata pelajaran agar secara aktif dapat bekerja
sama dalam memberikan informasi kepada guru BK di sekolah
tentang siswa yang kurang mandiri sehingga dapat dibantu dalam
kegiatan bimbingan belajar
4. Bagi Siswa
Siswa diharapkan untuk terlibat aktif dalam bimbingan

belajar untuk meningkatkan kemandirian belajar yang dimiliki.
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